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ABSTRAK 

 

Perencanaan strategis sistem informasi merupakan langkah penting dalam mendukung efektivitas 

pengelolaan data pada instansi pemerintah. Pada Badan Pendapatan dan Aset Daerah (BPAD) Provinsi NTT, 

pengelolaan data masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi antar bidang, sehingga menyebabkan 

keterlambatan pengolahan dan pelaporan data. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun perencanaan strategis 

sistem informasi yang selaras dengan kebutuhan dan tujuan organisasi menggunakan metode Ward and Peppard. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis yang digunakan 

meliputi analisis lingkungan internal dan eksternal, analisis SWOT, value chain, serta analisis kesenjangan (gap 

analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan sistem informasi terintegrasi yang 

mampu meningkatkan efisiensi pengolahan data dan pelaporan. Penelitian ini menghasilkan blueprint sistem 

informasi dan portofolio aplikasi yang dapat menjadi dasar dalam pengembangan sistem informasi di BPAD 

Provinsi NTT 

 

Kata kunci :   Analisis SWOT, Blueprint Sistem Informasi, Perencanaan Strategis Sistem Informasi, Ward and 

Peppard, Value Chain. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kinerja organisasi, termasuk pada instansi 

pemerintah [1]. Pemanfaatan sistem informasi yang 

terintegrasi memungkinkan pengelolaan data 

dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan transparan 

sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan 

secara tepat [2]. 

Badan Pendapatan dan Aset Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Timur merupakan instansi yang 

memiliki peran strategis dalam pengelolaan 

pendapatan daerah dan aset pemerintah. Dalam 

pelaksanaannya, terdapat beberapa bidang yang saling 

berhubungan, yaitu bidang pendapatan, bidang aset, 

dan sekretariat. 

Namun, berdasarkan hasil observasi, pengelolaan 

data masih dilakukan secara manual menggunakan 

Microsoft Word dan Excel serta belum terintegrasi 

antar bidang. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan 

pengolahan data, sering terjadinya revisi laporan, serta 

potensi ketidaksesuaian data antar bidang. Selain itu, 

proses validasi laporan masih membutuhkan waktu 

yang lama karena dilakukan secara manual. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan perencanaan strategis sistem informasi 

yang mampu menyelaraskan kebutuhan organisasi 

dengan pemanfaatan teknologi informasi [3]. Salah 

satu metode yang dapat digunakan adalah Ward and 

Peppard yang berfokus pada analisis lingkungan 

bisnis dan kebutuhan sistem informasi organisasi [4]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa metode ini mampu menghasilkan perencanaan 

sistem informasi yang terarah dan meningkatkan 

efektivitas pengelolaan data [5][6]. Selain itu, analisis 

SWOT dan value chain dapat membantu dalam 

menentukan strategi dan prioritas pengembangan 

sistem informasi [7][8]. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menyusun perencanaan strategis sistem 

informasi pada BPAD Provinsi NTT menggunakan 

metode Ward and Peppard sehingga menghasilkan 

blueprint sistem informasi dan portofolio aplikasi yang 

sesuai dengan kebutuhan organisasi [9][10]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini dilakukan studi literatur 

untuk memperoleh dasar teori yang mendukung 

perencanaan strategis sistem informasi. Literatur yang 

digunakan berasal dari jurnal ilmiah dan penelitian 

terdahulu yang relevan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas 

penerapan metode Ward and Peppard dalam 

perencanaan strategis sistem informasi. Penelitian oleh 

[5] menunjukkan bahwa metode Ward and Peppard 

mampu menghasilkan strategi sistem informasi yang 

terarah dan sesuai kebutuhan organisasi. Penelitian 

lain oleh [6] juga menunjukkan bahwa penerapan 

metode ini dapat meningkatkan efektivitas layanan 

melalui sistem informasi yang terintegrasi. 

Selain itu, penelitian oleh [11] [12] menunjukkan 

bahwa perencanaan strategis sistem informasi mampu 

membantu organisasi dalam menyusun arah 

pengembangan sistem informasi secara sistematis. 

Penelitian [13][14] juga menegaskan bahwa analisis 

SWOT dan pendekatan strategis dapat meningkatkan 

kualitas perencanaan sistem informasi dalam 

organisasi. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa metode Ward and Peppard efektif 

digunakan dalam menyusun perencanaan strategis 

sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. 

 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sekumpulan 

komponen yang saling berinteraksi untuk mengolah 

data menjadi informasi yang berguna bagi organisasi 

[1]. Dalam konteks organisasi modern, sistem 

informasi berperan penting dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja serta mendukung 

pengambilan keputusan [2]. 

 

2.2. Perencanaan Strategis Sistem Informasi 

Perencanaan strategis sistem informasi adalah 

proses penyusunan strategi pemanfaatan teknologi 

informasi agar selaras dengan tujuan organisasi [3]. 

Metode Ward and Peppard merupakan pendekatan 

yang banyak digunakan karena berfokus pada analisis 

lingkungan bisnis dan kebutuhan sistem informasi 

organisasi [4]. 

Metode ini telah diterapkan dalam berbagai 

penelitian dan terbukti mampu membantu organisasi 

dalam menyusun strategi sistem informasi yang 

terarah dan terintegrasi [5][6][11][12]. 

 

2.3. Analisis SWOT dan Value Chain 

Analisis SWOT digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal 

organisasi yang meliputi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman [7]. Analisis ini membantu 

dalam menentukan strategi yang tepat dalam 

pengembangan sistem informasi. 

Selain itu, value chain digunakan untuk 

mengidentifikasi aktivitas utama dan pendukung 

organisasi sehingga dapat diketahui bagian yang 

berpotensi ditingkatkan melalui sistem informasi [8]. 

 

2.4. Blueprint Sistem Informasi 
Blueprint sistem informasi merupakan rancangan 

strategis yang menggambarkan arah pengembangan 

sistem informasi dalam organisasi secara terstruktur 

[9]. Blueprint berfungsi sebagai pedoman dalam 

implementasi sistem informasi agar sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penyusunan blueprint yang baik dapat membantu 

organisasi dalam mengembangkan sistem informasi 

secara berkelanjutan dan terarah [10][13][14]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Badan Pendapatan 

dan Aset Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur yang 

berfokus pada penyusunan perencanaan strategis 

sistem informasi menggunakan metode Ward and 

Peppard. Metode ini digunakan untuk menganalisis 

kondisi organisasi serta merumuskan strategi sistem 

informasi yang selaras dengan kebutuhan dan tujuan 

organisasi. 

 

3.1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa metode, yaitu: 

a. Observasi 

Dilakukan untuk mengamati secara langsung proses 

pengelolaan data pada masing-masing bidang di 

lingkungan BPAD Provinsi NTT. 

b. Wawancara 

Dilakukan kepada pihak terkait untuk memperoleh 

informasi mengenai proses bisnis, permasalahan, 

serta kebutuhan sistem informasi. 

c. Studi Dokumentasi 

Dilakukan dengan mengkaji dokumen organisasi 

yang berkaitan dengan pengelolaan pendapatan dan 

aset daerah. 

 

3.2. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian disusun secara sistematis 

berdasarkan pendekatan metode Ward and Peppard 

yang meliputi analisis kondisi organisasi hingga 

penyusunan rekomendasi sistem informasi. 

 

  
Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir 
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a.   Identifikasi Masalah 

Mengidentifikasi permasalahan pengelolaan 

sistem informasi di BPAD Provinsi NTT. 

b.  Penetapan Tujuan Penelitian 

Menentukan tujuan penelitian sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan. 

c.   Landasan Teori dan Metode Ward and Peppard 

Mengkaji teori serta metode yang digunakan 

sebagai dasar dalam penelitian. 

d.   Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal 

Menganalisis kondisi organisasi sebagai dasar 

perencanaan sistem informasi. 

e.   Analisis SWOT dan Value Chain 

Mengidentifikasi faktor strategis serta aktivitas 

utama dan pendukung organisasi. 

f.   Analisis Kesenjangan (Gap Analysis) 

Membandingkan kondisi sistem saat ini dengan 

kondisi yang diharapkan. 

g.   Perancangan Blueprint Sistem Informasi 

Menyusun rancangan pengembangan sistem 

informasi. 

h.  Rekomendasi Portofolio Aplikasi 

Menentukan aplikasi yang dibutuhkan berdasarkan 

prioritas. 

i.   Kesimpulan dan Saran 

Menyusun hasil akhir penelitian dan rekomendasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil analisis serta 

pembahasan mengenai perencanaan strategis sistem 

informasi pada Badan Pendapatan dan Aset Daerah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur menggunakan metode 

Ward and Peppard. 

 

4.1. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal 

Analisis lingkungan dilakukan untuk mengetahui 

kondisi organisasi yang mempengaruhi 

pengembangan sistem informasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa BPAD Provinsi NTT telah 

memiliki perangkat pendukung seperti komputer dan 

jaringan, namun pemanfaatannya belum optimal 

karena sistem yang digunakan masih bersifat manual 

dan belum terintegrasi antar bidang. 

Selain itu, dari sisi eksternal terdapat peluang 

berupa dorongan digitalisasi dari pemerintah, namun 

juga terdapat tantangan berupa keterbatasan sumber 

daya dan kebutuhan peningkatan kompetensi 

teknologi informasi. 

 

4.2. Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan 

strategi berdasarkan kondisi internal dan eksternal 

organisasi. 

Tabel 1. Analisis SWOT 
Strategi Rumusan Strategi 

SO (Strength–

Opportunity) 

Memanfaatkan kesiapan perangkat 

dan kemampuan dasar pegawai untuk 

mendukung pengembangan sistem 

informasi terintegrasi sesuai dorongan 

digitalisasi pemerintah. 

Strategi Rumusan Strategi 

WO 

(Weakness–

Opportunity) 

Mengembangkan sistem informasi 

terpusat untuk mengatasi proses 

manual dan meningkatkan 

transparansi serta akuntabilitas 

pelaporan. 

ST (Strength–

Threat) 

Mengoptimalkan infrastruktur yang 

tersedia untuk meningkatkan kualitas 

laporan sehingga mampu menjawab 

tuntutan publik. 

WT 

(Weakness–

Threat) 

Menyusun perencanaan sistem 

informasi yang terstruktur dan 

realistis guna meminimalkan risiko 

keterbatasan anggaran dan 

ketertinggalan teknologi. 

 

Berdasarkan matriks SWOT, strategi yang dapat 

diterapkan antara lain memanfaatkan kesiapan 

perangkat untuk mendukung sistem terintegrasi, 

mengatasi kelemahan melalui pengembangan sistem 

informasi terpusat, serta menyusun perencanaan 

strategis yang realistis. 

 

4.3. Analisis Value Chain 

Analisis value chain digunakan untuk 

mengidentifikasi aktivitas utama dan aktivitas 

pendukung dalam organisasi. 

 

 
Gambar 2. Value Chain BPAD 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas 

utama meliputi penghimpunan pendapatan, 

pengelolaan aset, validasi laporan, dan pelaporan 

kepada pimpinan. Sedangkan aktivitas pendukung 

meliputi manajemen SDM, administrasi, serta 

infrastruktur teknologi informasi. 

Analisis ini menunjukkan bahwa sistem 

informasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efisiensi proses serta integrasi data antar 

bidang. 

 

4.4. Analisis Kesenjangan (Gap Analysis) 

Analisis kesenjangan dilakukan untuk 

membandingkan kondisi sistem saat ini dengan 

kondisi yang diharapkan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem yang 

berjalan saat ini masih belum terintegrasi, sehingga 

diperlukan pengembangan sistem informasi yang 

mampu menghubungkan data antar bidang serta 

mempercepat proses validasi dan pelaporan. 
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4.5. Blueprint Sistem Informasi 

 
Gambar 3. Blueprint sistem informasi 

Blueprint sistem informasi disusun sebagai 

gambaran perencanaan pengembangan sistem yang 

terintegrasi antar bidang. 

Blueprint pada gambar 3menunjukkan bahwa 

sistem informasi terdiri dari beberapa aplikasi yang 

saling terintegrasi melalui basis data terpusat, sehingga 

memungkinkan pertukaran data antar bidang secara 

efisien serta mendukung proses validasi oleh 

sekretariat. 

 

4.6. Rekomendasi Portofolio Aplikasi 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

rekomendasi aplikasi sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rekomendasi Portofolio Aplikasi 
Aplikasi Tujuan Pengguna Prioritas 

Sistem Informasi Pendapatan 

Terintegrasi 

Mengelola data pendapatan berupa pajak 

secara real time 

Bidang 

pendapatan 
Tinggi 

Sistem Manajemen Aset 
Mengelola pencatatan, pemutakhiran, dan 

pelaporan asset 
Bidang aset Tinggi 

Dashboard Monitoring 

(Opsional) 

Menyediakan data yang valid untuk 

pengambilan keputusan 

Pimpinan 

BPAD 
Menengah 

Arsip Digital BPAD Menyimpan dokumen digital secara terpusat Sekretariat 
Rendah –  

Menengah 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

perencanaan strategis sistem informasi pada Badan 

Pendapatan dan Aset Daerah Provinsi Nusa Tenggara 

Timur menggunakan metode Ward and Peppard, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan 

perencanaan strategis sistem informasi yang selaras 

dengan tujuan organisasi melalui analisis lingkungan 

internal dan eksternal, yang menunjukkan kebutuhan 

utama berupa integrasi data antar bidang, peningkatan 

akurasi pengolahan data, serta percepatan proses 

pelaporan. Hasil penelitian juga menghasilkan 

blueprint sistem informasi dan portofolio aplikasi yang 

dapat menjadi pedoman dalam pengembangan sistem 

informasi secara bertahap sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Oleh karena itu, disarankan agar BPAD 

Provinsi NTT dapat mengimplementasikan blueprint 

yang telah disusun secara bertahap, meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan di 

bidang teknologi informasi, serta memperkuat 

dukungan infrastruktur sistem informasi agar 

implementasi dapat berjalan optimal. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan dilakukan evaluasi terhadap 

implementasi sistem informasi serta pengembangan 

lebih lanjut dengan mempertimbangkan 

perkembangan teknologi yang ada. 
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